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ABSTRAK 
 

PEGARUH KONSELING EKLEKTIK DALAM MENINGKATKAN MINAT 
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS PESERTA DIDIK KELAS VIII 

SMP  NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG  
 

Oleh 
 

Wenny Audina KS 
 

  
 
Kurangnya Bimbingan dan Konseling di sekolah memberikan dampak negatif yang 
amat besar terhadap perkembangan pendidikan dan pribadi peserta didik, hal ini 
mengingat banyaknya permasalahan belajar yang dialami peserta didik dan 
kurangnya semangat untuk belajar. Peserta didik yang memiliki minat belajar rendah 
di SMP Negeri 8 Bandar Lampung melalui konseling eklektik??  Tujuan dari 
penelitian ini adalah: (a) Untuk mengungkap pengaruh pembelajaran konseling 
eklektik terhadap minat belajar. (b) Ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman dan 
penguasaan mata pelajaran setelah diterapkannya pembelajaran dengan konseling 
eklektik.   

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di kelas VIII B SMP 
Negeri 8 Baandar Lampung yang menujukan tingkatan minat belajar yang rendah. 
penelitian ini metode pre eksperimental dengan menggunakan one group pretest 
posttest desain  sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8  peserta didik 
yang diambil menggunakan tehnik random sampling pengumpulan data yang 
dilakukan dengan menggunakan angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi 

 hasil penyebaran angket minat belajar sebanyak 25 item dan sekaligus sebagian hasil 
diperoleh dalam pretest 55.50%  dan posttest 98.00% terjadi peningkatan 42.5 % hal 
ini dapat ditunjukan dari analisis data pretest dan posttest dengan menggunakan uji t 
(paired sampel t-test) diperoleh t hitung < t tabel (-25.464 < 2,365 maka ho diterima dan 
ha ditolak, dari hasil data tersebut minat belajar di SMP Negeri 8 Bandar Lampung 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah desngan menggunakan konseling eklektik dapat 
berpengaruh positif  dan dapat meningkatkan minat  belajar peserta didik serta model 
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran. 

 
Kata Kunci : Konseling Eklektik, Minat  Belajar 

 

 



 

MOTTO 
 

                              

                

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.(Q.S AT-Tahriim : 6)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                             
1Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Qur’an Dan Terjemahanya (Bandung: Diponegoro, 2006), h. 
560. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah kebutuhan yang sangat urgen bagi setiap manusia demi 

kelangsungan dalam hidup mereka. Dalam preseptifislam, belajar merupakan 

kewajiban bagi setiap individu dalam memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat 

kehidupan mereka meningkat. Seperti yang terkandung dalam ayat Al-Quran 

bawasanya tempat belajar yang digambarkan ibaratkan suatu majelis, maka haruslah 

beramai–ramai menutut ilmu dalam suatu lembaga pendidikan atau majelis karena 

orang-orang yang berilmu derajatnya akan lebih dari orang yang tidak berilmu, 

seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran  sebagai berikut: 

                      

                  

        

 
 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

 



 

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-mujadallah:11)2 

 

Abin Syamsudin merangkumkan pengertian belajar dari beberapa ahli dalam 

satu pernyataan yakni suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang. 

Pengertian belajar dapat disimpulkan: (a) belajar adalah memperoleh perubahan 

tingkah laku;(b) hasil belajar ditandai dengan perubahan seluruh aspek tingkah 

laku;(c) belajar merupakan suatu proses; (d) proses belajar terjadi karena adanya 

dorongan dan tujuan yang akan dicapai; dan (e) belajar merupakan suatu bentuk 

pengalaman. 

Ahmadi, Abu & Supriono, Widodo mengemukakan permasalahan belajar 
yang dihadapi peserta didik antara lain: (1) peserta didik mngalami kesulitan dalam 
mempersiapkan kondisi fisik dan psikisnya; (2) peserta didik tidak dapat 
mempersiapkan bahan dan peralatan sekolahnya; (3) sarana dan prasarana di 
perpustakaan kurang menunjang; (4) peralatan di laboratorium kurang lengkap, 
sehingga tidak dapat memberikan pelayanan yang sesuai dengan pelajaran; (5) 
peserta didik tidak mempunyai keberanian untuk menyampaikan pertanyaan atau 
pernyataan dalam proses pembelajaran; (6) peserta didik sering melanggar 
kedisiplinan kehadiran di sekolah, misalnya sering datang terlambat, sering tidak 
masuk sekolah, berbicara kotor, over acting ketika belajar; (7) malas mencatat mata 
pelajaran; (8)tidak menindak lanjuti proses belajar mengajar; (9) tidak bergairah atau 
termotivasi dalam belajar; (10) peserta didik tidak melaksanakan belajar, dan diskusi 
kelompok; (11) tidak bergairah dalam melaksanakan tugas atau latihan mata 
pelajaran; dan (12) peserta didik malas berkonsultasi dengan guru3. 

 
 
 
Setiap orang tua yang menyekolahkan anaknya menginginkan anaknya meraih 

nilai yang baik.Namun untuk mencapai hal itu bukanlah suatu hal yang mudah.Hal itu 

                                                             
2Quran terjemah , Surat Al mujadallah ayat 11  
3Ahmadi, Abu , Supriono Widodo, Belajar dan Menifestasinya (Bandung:Rajawali, 2004) h.16 



 

dikarenakan keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah minat anak dalam belajar. 

Minat memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan peserta didik 

dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku. Peserta didik yang 

berminat terhadap kegiatan pembelajaran akan berusaha lebih keras dibandingkan 

peserta didik  yang kurang berminat dalam belajar. Dalam belajar diperlukan suatu 

pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami. Dalam meningkatkan 

minat belajar, proses pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan, peserta 

didik bekerja dan mengalami apa yang ada di lingkungan secara individu maupun 

berkelompok. 

Slameto mengemukakan “Minatbelajar  adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan diri akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat 
peserta didik  untuk belajar”.4Sedangkan menurut Muhibbin Syah Minat belajar 
adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu.5 

 

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa minat 

belajar adalah adalah suatu rasa tertarik peserta didik terhadap suatu hal untuk 

memperoleh ilmu yang baru dan berguna untuk dirinya tanpa ada yang 

                                                             
4Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineke Cipta, 2013), h. 
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5Muhibbin Syah, Psikologi Belajar.J(akarta:Rajawali Pres,2012), h. 15 



 

memaksa.Salah satu faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan dalam belajar 

adalah karena minat peserta didik tidak ada terhadap pelajaran tersebut. 

Kegiatan belajar dapat berhasil dengan baik apabila ada pemusatan perhatian 

terhadap pelajaran dan salah satu faktor yang menyebabkan terpusatnya perhatian 

dalam minat, sehubungan dengan hal tersebut, guru harus mampu memelihara minat 

belajar peserta didik, motivasi belajar peserta didik, kebutuhan peserta didik dan lain-

lain. Supaya peserta didik dapat menjamin sikap positif dalam belajar dan 

kesukaannya kepada pelajaran. 

Mengembangkan minat terhadap pelajaran pada dasarnya adalah membantu 

peserta didik melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk 

dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Bila peserta didik menyadari 

bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang 

dianggapnya penting, dan bila peserta didik melihat bahwa hasil dari pengalaman 

belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan peserta didik  akan 

berminat untuk mempelajarinya.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada bulan februari 2017 di SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung menujukan adanya permasalahan tentang minat belajar hal 

ini dapat dilihat peserta didik yang tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran, 

terkadang ada yang tidak peduli dengan penjelasan guru, jika diberi pertanyaan 

peserta didik tersebut tidak bisa menjawab, peserta didik tidak tertarik untuk 

mengikuti pelajaran yang guru sajikan. 

 



 

Tabel 1 

Minat  Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung 

No Kriteria Jumlah siswa persentase 
1  bersemangat dalam mengikuti pelajaran 18 33,3% 
2  tertarik untuk mengikuti pelajaran 20 40% 
3  berani mengukapkan pendapat 16 26,7% 

Jumlah  54 100% 
Sumber: dokumentasi guru mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 8 
Bandar LampungTahun Ajaran 2017 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 8 bandar lampung mengenai permasalahan yang berkaitan dengan minat 

belajar peserta didik hal ini dapat dilihat cara belajar peserta didik masih kurang 

teratur terbukti dengan adanya kegiatan dalam belajarnya, kurang teratur dalam 

membaca buku pelajaran, kurang teraturnya peserta didik dalam membuat catatan dan 

malas untuk mengerjakan tugas. Untuk mengatasi permasalahan ini perlu adanya cara 

yang benar-benar efektif dan efisien. Sesuai dengan penjelasan dapat diharapkan 

peserta didik mempunyai cara belajar yang teratur, karena dengan cara belajar yang 

teratur akan sangat membantu peserta didik tersebut untuk meningkat minat 

belajarnya. 

Dengan demikian guru Bimbingan  Konseling dituntut untuk ikut serta dalam 

menciptakan kondisi belajar yang aman, efektif, efisien. guru Bimbingan dan 

Konseling untuk segera mengatasinya permasalahan tersebut adalah dengan model 

konseling yang diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling kepada peserta didik 

berupa pemberian arahan atau saran yang sesui dengan masalah peserta didik 



 

terhadap minat belajarnya. begitu konseli dapat mencapai hasil minat belajar yang 

optimal sesuai dengan yang diharapkan. 

Melihat keadaan ini, peneliti menganggap penting adanya pelayanan untuk 

meningkatkan minat belajar yaitu dengan memberikan dorongan atau semangat 

belajar untuk mencapai prestasi yang baik. Pelayanan yang diberikan berupa bantuaan 

kepada peserta didik untuk meingkatkan minat  belajar melalui layanan bimbingan 

konseling dengan menggunakan konseling elektik yang bertujuan agar peserta didik 

dapat mencapai sesuatu sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Berbagai teori dikemukakan oleh para ahli mengenai pendekatan atau teknik 

yang digunakan oleh konselor ketika proses konseling berlangsung. Pada dasarnya 

pendekatan atau teknik konseling itu dibagi tiga yaitu:  teknik konseling direktif, non-

direktif dan Eklektif. Karena itu eklektikisme dengan sengaja mempelajari berbagai 

teori dan menerapkannya sesuai dengan keadaan real klien.Kata eklektik berarti 

menyeleksi, memilih doktrin yang sesuai atau metode dari berbagai sumber atau 

sistem.Teori konseling eklektik menunjuk pada suatu sistematika dalam konseling 

yang berpegang pada pandangan teoritis dan pendekatan, yang merupakan perpaduan 

dari berbagai unsur yang diambil atau dipilih dari beberapa konsepsi serta 

pendekatan. 

Teknik  Konseling Eklektif  merupakan penggabungan dua teknik Konseling 

Direktif dan Non Direktif.  Peneliti memadukan kebaikan dua teknik konseling 

tersebut, mengembangkan dan menerapkan dalam praktek sesuai dengan 

permasalahan belajar peserta didik .Menurut Latipun pendekatan konseling eklektik 



 

adalah suatu pendekatan yang berusaha menyelidiki berbagai sistem metode dan teori 

dengan tujuan untuk memahami dan menerapkannya dalam situasi 

konseling.Pendekatan eklektik juga dikenal sebagai konseling integratif.Hal ini tentu 

saja disebabkan karena orientasi pendekatan eklektik adalah penggabungan teori-teori 

konseling dengan mempertimbngkan kelebihan dan kekurangan pada masing-masing 

teori tersebut. Karena dalam praktiknya pendekatan eklektik menggunakan semua 

teori konseling, maka pendekatan ini tidak pernah menggunakan konsep-konsep teori 

secara tetap, tetapi akan memilih konsep teori apakah yang paling sesuai dengan 

masalah peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan eklektik bersifat fleksibel dalam 

penggunaannya.Selain itu, pendekatan eklektik juga bersifat ilmiah, sistematik, dan 

logis. 

 Dalam praktiknya penanganan masalah-masalah peserta didik  tersebut  

dalam kerangka bimbingan dan konseling diselesaikan melalui konseling individu 

maupun konseling kelompok. Dalam proses konseling kelompok sangat mungkin 

diperlukan dan digunakan berbagai metode serta teknis psikologis untuk memahami 

dan mempengaruhi perkembangan perilaku individu, dengan tetap berstandar dan 

terarah pada perkembangan individu. Agar dalam proses konseling tidak terjadi 

kesalahan dan kegagalan yang dapat membosankan konseli pada sesi konseling perlu 

ada upaya lain yang harus dilakukan pembimbing atau konselor sekolah seperti 

memberikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan eklektik. karena lebih 

menyenangkan dan meningkatkan keaktifan konseli dalam berpikir serta memahami 

persoalan selama sesi konseling. Konseling kelompok dengan pendekatan eklektik ini 



 

adalah konseling yang sangat efektif dalam membantu menangani permasalahan 

peserta didik.Dengan berorientasi pada teknik hubungan antara konselor dengan 

klien.yaitu Teknik Eklektif, yang dikemas dalam sebuah judul Penelitian: “Pengaruh 

Konseling Eklektik  terhadap minat belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 

Bandar Lampung” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Terdapat peserta didik yang tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran 

2. Terdapat peserta didik yangtidak tertarik untuk mengikuti pelajaran 

3. Terdapat peserta didik yang tidak berani mengukapkan pendapat 

4. Belum diketahui pengaruh layanan konseling eklektik terhadap pengentasan 

masalah  yang memiliki minat belajar rendah. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan idetifikasi masalah tersebut, maka penelitian membatasi 

masalah agar permasalahan yang dibahas tidak meluas. Permasalahan yang 

dibahas penelitian adalah pada pengaruh konseling eklektik terhadap minat 

belajar peserta didik kelas VIII SMP  Negeri 8 Bandar Lampung. 

 

 



 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : berdasarkan batasan masalah 

maka peneliti merumuskan pokok permasalahanya sebagai berikut “Apakah 

konseling eklektik berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Teoritis 

Tujuan teoritis pengaruh teknik konseling Eklektif terhadap minat belajar 

agar  meningkatkan semangat belajar, tanggung jawab peserta didik sebagai pelajar, 

mengentaskan permasalahan belajar peserta didik, serta meningkatkan kemampuan 

guru untuk membimbing peserta didik. 

2. Tujuan Praktis  

a. Membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar 

b. Mengatasi permasalahan peserta didik 

c. Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 

d. Meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan wawasan dibidang pendidikan khususnya dalam bidang bimbingan 

dan konseling yang berhubungan dengan konseling eklektik menggunakan untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 



 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah, dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus memperkaya 

pengetahuan sekolah akan Bimbingan Konseling dalam hal ini 

konseling eklektik 

b. Bagi Guru BK, konseling eklektik dapat digunakan sebagai salah satu 

acuan untuk guru BK dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di 

sekolah sehingga menambah keterampilan guru pembimbing dalam 

membantu peserta didik  menyelesaikan masalahnya.  

c. Bagi Peneliti, sebagai informasi ilmiah guna memperluas wawasan dan 

pengetahuan tentang meningkatkan minat belajar peserta didik melalui 

konseling eklektik pada peserta didik. 

 

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Minat Belajar  

 1. Pengertian  MinatBelajar  

 Minat berkaitan erat dengan perasaan individu, objek, dan aktivitas. Ada dua 

hal yang diperhatikan kaitannya dengan minat, yaitu: minat sebagai dorongan dan 

minat sebagai kebutuhan. Minat adalah kecenderungan dimana seseorang mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 

maupun membuktikan lebih lanjut.Minat belajar adalah suatu dorongan atau 

keinginan individu dalam hal ini peserta didik, sebagai upaya untuk mencapai hasil 

belajar yang dilakukan. Membangkitkan minat belajar pada peserta didik sulit 

dilaksanakan bila proses belajar hanya menekankan pada satuan-satuan kurikulum, 

sistem kenaikan kelas, sistem ujian, yang mengutamakan kontinuitas dan pendalaman 

belajar. 

Minat belajar pada peserta didik  ada yang bersifat sementara (jangka pendek) 

dan bersifat menetap (jangka panjang). Beberapa hal yang dapat diusahakan untuk 

membangkitkan minat belajar peserta didik secara menetap (jangka panjang) yaitu, 

pemilihan bahan pengajaran yang berarti bagi anak, menciptakan kegiatan belajar 



 

yang dapat membangkitkan dorongan untuk menemukan, menterjemahkan materi 

pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, dan materi 

disampaikan dalam bentuk peserta didik aktif, anak banyak terlibat dalam proses 

belajar. 

 Menurut Sardiman, AM, belajar adalah perubahan tingkah laku, dan terjadi 

karena hasil pengalaman.6Sedangkan menurut Djamarah belajar adalah serangkaian 

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 

kognitif, afektif, dan psikomotor7. 

Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar adalah rasa tertarik atau kecenderungan melakukan suatu kegiatan untuk 

memperoleh pengetahuan atau perubahan prilaku sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dengan demikian, apabila seorang 

guru ingin berhasil dalam melakukan kegiatan pembelajaran harus  dapat 

memberikan rangsangan kepada peserta didik  agar berminat dalam mengikuti proses 

kegiatan pembelajaran tersebut. Apabila peserta didik  sudah merasa berminat 

mengikuti pelajaran, maka ia akan menangkap dan mengerti dengan mudah apa yang 

di sampaikan oleh guru, begitu juga sebaliknya apabila peserta didik merasakan tidak 

                                                             
6Sadirman, A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar; Pedoman Bagi Guru dan Calon 

Guru.(Bandung : Rajawali, 2014), h. 4 
7 Syaiful bahri djamarah, .psikologi belajar.(Jakarta:Rineka Cipta,2011), h. 13 



 

berminat dalam melakukan proses kegiatan  pembelajaran ia akan merasa tersiksa, 

jenuh, dan bosan dalam mengikuti pelajaran tersebut.  

 

2. Fungsi MinatBelajar 

a. Minat melahirkan perhatian yang sertamerta. Perhatian seseorang terhadap 

sesuatu hal dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu perhatian yang serta, dan 

perhatian yang serta merta ,dan perhatian yang dipaksakan ,perhatian yang serta 

merta serara sepontan, bersifat wajar mudah bertahan, yang tumbuh tanpa 

pemaksan dan kemauan dalam diri seseorang ,sedang perhatian yang dipaksakan 

harus mengunakan daya untuk berkembangan dan kelangsungannya. 

b. Minat memudahkan terciptanya konsenterasi. Kemampuan seseorang 

memudahkan perkembangan konsentrasi yaitu memusatkan pemikiran terhadap 

sesuatu pelajaran jadi tanpa minat konsentrasi terhadap perajaran sulit untuk 

diperhatikan/ di pertahankan. 

c. Minat mencegah gangguan pertratian di luar. Minat studi mencegah terjadi nya 

gangguan perhatian dari sumber luar misalnya orang berbicara seseorang  mudah 

terganggu perhatian atau sering mengalami pengarihan perhatian dari pelajaran 

kepada suatu hal yang lain perhatian bahwa gangguan-gangguan sering kali 

disebabkan bathin karena sumber-sumber gangguan itu sendiri, kalau seseorang  

berminat kecil bahaya akan di gangguanperhatianya. 

d. Minat memperkuat merekatnya bahan pelajaran dalam ingatan. Berarti  erat 

dengan konsenterasi terhadap pelajaran ialah daya mengingat bahan pelajaran 



 

pengingatan itu hanya mungkin terlaksana kalau seseorang berminat terhadap 

perajarannya. Dapat disimpulkan bahwa belajar memiliki peranan yang  

memudahkan dan mengguatkan melekat nya bahan pelajaran dalam ingatan. 

 e. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri. Segala sesuatu yang 

melakukan sesuatu atau terhadap sesuatu hal juga lebih banyak berasal dari dalam 

diri seseorang dari pada bersumber pada hal -hal diluar dirinya.oleh karena itu, 

pengapusan kebosanan dalam belajar dari seseorang juga hanya bisa terlaksana 

dengan jaranl pertama-tama menumbuhkan minat belajar dan kemudian 

meningkatkan minat sebesar-besarnya . 

3. Aspek – Aspek Minat Belajar  

Seperti yang telah dikemukakan bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu 

ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mendorong individu untuk 

mempelajari dan menekuni segala hal yang berkaitan dengan minatnya tersebut. 

Maka minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar dikembangkan 

melalui proses menilai suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu 

penilaianpenilaian tertentu terhadap objek yang menimbulkan minat seseorang. 

Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui proses belajar itulah yang 

kemudian menghasilkan suatu keputusan mengenal adanya ketertarikan atau 

ketidaktertarikan seseorang terhadap objek yang dihadapinya.  



 

Hurlock mengatakan bahwa minat merupakan hasil dari pengalaman atau 

proses belajar. Ia mengemukakan bahwa minat memiliki dua aspek yaitu: 

 1. Aspek kognitif  

Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang mengenai 

bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang membangun aspek kognitif 

didasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan.  

2. Aspek afektif  

Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan 

dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan minat.Aspek 

ini mempunyai peranan yang besar dalam memotivasikan tindakan seseorang. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka minat terhadap yang dimiliki seseorang bukan 

bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari melalui proses penilaian kognitif dan penilaian 

afektif seseorang yang dinyatakan dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses 

penilaian kognitif dan afektif seseorang terhadap objek minat adalah positif maka 

akan menghasilkan sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat. 

 

 

 



 

4. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

 Minat sebagai salah satu pendorong dalam proses belajar tidak muncul dengan 

sendirinya, akan tetapi banyak faktor yang menimbulkan peserta didik terhadap 

beberapa pelajaran yang pelajaran yang diajarkan oleh guru bidang studi.  

Faktor – faktor tersebut diantaranya: 

1. Belajar  

Minat dapat melalui belajar, karena dengan belajar peserta didik akan 

mendapatkan pengetahuan bahkan minat akan timbul  yang semula tidak menyenangi 

suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan lantaran bertambahnya pengetahuan 

mengenai pelajaran tersebut, minat pun tumbuh sehingga ia akan lebih giat lagi 

mempelajari pelajaran tersebut. Seperti yang dikatakan slameto belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.8 

2. Bahan Pelajaran  

Bahan Pelajaran dapat mempengaruhi minat peserta didik, peserta didik tidak 

akan belajar sebaik–baiknya apabila  Bahan pelajaran tidak ada daya tarik baginya. 

Dan sikap guru dapat membangkitkan, merangsang minat adalah pelajaran yang 
                                                             

8Slamento,Op Cit, h. 2 



 

akandiajarkan kepada peserta didik.9 Bahan pelajaran yang menarik minat peserta 

didik, akan sering dipelajari oleh peserta didik  yang bersangkutan. 

3. Cita-cita  

Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya, termasuk para peserta 

didik. Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar peserta didik, bahkan cita-cita juga 

dapat dikatakan sebagai perwujudan dari minat seseorang dalam prospek kehidupan 

di masa yang akan datang. Cita-cita ini senantiasa dikejar dan diperjuangkan, bahkan 

tidak jarang meskipun mendapat rintangan, seseorang tetap berusaha untuk 

mencapainya. 

4. Bakat  

Melalui bakat seseorang akan memiliki minat. Ini dapat dibuktikan dengan 

contoh: bila seseorang sejak kecil memiliki bakat menyanyi, secara tidak langsung ia 

akan memiliki minat dalam hal menyanyi. Jika ia dipaksakan untuk menyukai sesuatu 

yang lain, kemungkinan ia akan membencinya atau merupakan suatu beban bagi 

dirinya. Oleh karena itu, dalam memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas 

lainnya sebaiknya disesuaikan dengan bakat dimiliki. 

 

 
                                                             

9 Ibid, h. 57 



 

5. Keluarga  

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya keluarga 

sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang siswa terhadap pelajaran.Apa 

yang diberikan oleh keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa anak. 

Dalam proses 20 perkembangan minat diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan 

dari keluarga khususnya orang tua. 

Namun dengan demikian faktor – faktor yang mempengruhi minat itu 

dikelompokan menjadi dua yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri (internal) 

maupun yang berasal dari luar diri (eksternal) faktor internal meliputi: 

ketertarikan,motivasi, perhatian. Faktor eksternal pengalaman. Penjelasan secara rinci 

sebagai berikut: 

a. Faktor internal  

1) Perasaan tertarik merupakan sikap yang positif terhadap belajar atau 

kegiatan lain yang berupa perasaan puas, lega, suka dan gembira terhadap suatu 

kegiatan tetapi individu tersebut dalam melakukan aktivitas atau sesuatu hal 

yang menarik bagi dirinya. Tertarik merupakan awal dari individu tersebut 

menaruh minat 

2) Motivasi bahwa motivasi adalah sumber pendorong dan penggerak dari 

dalam diri individu untuk bertindak memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan 



 

tertentu.Motivasi dikatakan murni bila diri individu ada keinginan yang kuat 

untuk mencapai hasil belajar itu sendiri.  

3) Perhatian minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukan 

bahwa seorang siswa lebih menunjukan atau menyukai satu hal dari pada hal 

yang lain. Dapat juga dimanifestasikan melalui partisipasinya dalam suatu 

aktifitas.Siswa yang mempunyai minat pada obyek tertentu cenderung untuk 

memberi perhatian yang lebih besar terhadap obyek ersebut. 

b.  Faktor eksternal  

Imam Barnadib menyatakan bahwa pengalaman adalah sebagai sendi bagi 

suatu pengetahuan.10 Pengalaman bahwa pengalaman adalah merasai atau menjalani 

suatu peristiwa atau kegiatan dimana kegiatan itu dapat menambah pengetahuan 

terhadap suatu hal dan hal itu menjadi sendi bagi suatu pengetahuan, disertai 

pemahaman terhadap apa yang di alaminya sehingga apa yang dialami tersebut 

merupakan miliknya. 

5. Ciri –Ciri Minat Belajar  

 Mengembangkan minat siswa terhadap suatu pelajaran pada dasarnya adalah 

membantu siswa melihat bagaimana hubungan antar materi yang dipelajari dengan 

dirinya sendiri. Proses ini berarti menunjukan pada peserta didik bagaimana 

                                                             
10 Baharudin, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:MediaGroup,2007), h.188 



 

pengetahuan atau kecakapan mempengaruhi dirinya dalam belajar. Peserta didik perlu 

menyadari bahwa belajar merupakan suatu sarana untuk mencapai tujuan yang 

penting, dan peserta didik perlu memahami bahwa hasil dari pengalaman belajarnya 

akan membawa perubahan dan kemajuan pada dirinya. 

 Ada tujuh ciri minat siswa yang dikemukakan oleh Harlock bahwa ciri 
tersebut adalah sebagai berikut: 1. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan 
fisik dan mental Dalam perkembangannya minat juga bisa berubah. Perubahan ini 
terjadi selama perubahan fisik dan mental, contohnya perubahan minat karena 
perubahan usia; 2. Minat tergantung pada persiapan belajar Kesiapan belajar 
merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang. Seseorang tidak akan 
mempunyai minat sebelum mereka siap secara fisik maupun mental; 3. Minat 
bergantung pada persiapan belajar Kesempatan untuk belajar bergantung pada 
lingkungan dan minat, baik anak-anak maupun dewasa, yang menjadi bagian 
lingkungan anak.lingkungan rumah maka minat mereka tumbuh dari rumah. Dengan 
bertambahnya lingkup sosial mereka menjadi tertarik pada minat orang diluar rumah 
yang mulai mereka kenal; 4.Perkembangan minat terbatas hal ini disebabkan oleh 
keadaan fisik yang tidak memungkinkan. Seseorang yang cacat fisik tidak memiliki 
minat yang sama seperti teman sebayanya yang keadaan fisiknya normal. Selain itu 
perkembangan minat juga dibatasi oleh pengalaman sosial yang sangat terbatas; 5. 
Minat dipengaruhi oleh budaya Kemungkinan minat akan lemah jika tidak diberi 
kesempatan untuk menekuni minat yang dianggap tidak sesuai oleh kelompok atau 
budaya mereka; 6. Minat berbobot emosional Minat berhubungan dengan perasaan, 
bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga maka timbul perasaan 
senang yang pada akhirnya diminatinya. Bobot emosional menentukan kekuatan 
minat tersebut, bobot emosional yang tidak menyenangkan akan melemahkan minat 
dan sebaliknya, bobot yang menyenakngakn akan meningkatkan minatnya; 7. Minat 
dan egosentris jika seseorang terhadap sesuatu baik manusia maupun barang 
mempunyai kecenderungan untuk memilikinya  Keberhasilan dalam belajar tidak 
lepas dari adanya minat.11Dengan adanya minat akan membuat konsentrasi lebih 
mudah dilakukan sehingga materi yang dipelajari akan lebih mudah dipelajari. Minat 
belajar yang tinggi akan memudahkan peserta didik dalam pencapaian tujuan belajar.  
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 Ciri peserta didik  yang mempunyai minat belajar yang tinggi dapat dilihat 

dari usaha yang dilakukannya dalam kegiatan belajarnya.Peserta didik  yang berminat 

dalam belajarnya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

sesuatu yang dipelajari secara terus menerus; 

2) Ada rasa suka dan senang terhadap seuatu yang dimiliki. 

3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati. Ada rasa 

keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati; 

4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada yang lain.12 

B. Konseling Eklektik 

1. Pengertian Konseling Eklektik 

Konseling Eklektik adalah pandangan yang berusaha menyelidiki berbagai 

system metode, teori, atau doktrin, yang dimaksudkan untuk memahami dan 

bagaimana menerapkannya dalam situasi  yang tepat. 13 

Istilah konseling eklektik (eclectic counseling) menunjuk pada suatu sistematika 

dalam konseling yang berpegang pada pandangan teoretis dan pendekatan 
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13 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UPT Penerbitan Universitas Muhammadiyah 
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(approach), yang merupakan perpaduan dari berbagai unsur yang diambil atau dipilih 

dari beberapa konsepsi serta pendekatan.14Gilliland dkk mengemukakan bahwa 

konseling eklektik merupakan teori konseling yang tidak memiliki teori atau prinsip 

khusus tentang kepribadian. 

Teori kepribadian eklektik pada dasarnya menggabungkan element – element 

yang valid dari keseluruhan teori kedalam satu kerangka kerja untuk menjelaskan 

tingkah laku manusia.Eklektik memandang kepribadian mencakup konsep yang 

terintegrasi,bersifat psikologis, perubahan dinamis, aspek perkembangan organisme 

dan factor sosial budaya. Arti dari integritas  tersebut adalah organisme berada dalam 

perkembangan yang terjadi secara terus-menerus dan organisme itu sendiri secara 

konstan mengembangkan, mengubah dan mengalami integrasi pada tingkat yang 

berbeda. Integrasi pada semuaindividu adalah aktualisasi diri atau integritas 

(satisfactory integrity) yang memuaskan dari keseluruhan kebutuhan. 

Eklektik mengutamakan aspek kondisi psikologis (psychological state) dari pada sifat 

kepribadian (personality trait). Menurut eklektik kebutuhan dasar klien adalah 

mencapai dan memelihara kemungkinan tertinggi dari level integrasinya sepanjang 

waktu. Dengan hal ini berarti klien memiliki keadaan psikologis (psychological state) 

dan memandang kesadaran sebagai bentuk utamanya. 
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2.  Tujuan konseling eklektik 

Mencari solusi yang berkaitan dengan permasalahannya dengan bimbingan 

dari konselor.Klien dan konselor sama-sama aktif dalam mencari solusi.Konselor 

bertindak sebagai pengarah atau manager bagi klien untuk melewati tahapan-tahapan 

dalam pengentasan masalahnya.15Untuk mencapai tujuan yang ideal ini maka klien 

perlu dibantu untuk menyadari sepenuhnya situasi masalahnya, mengajarkan klien 

secara sadar dan intensif, memiliki latihan pengendalian di atas masalah tingkah 

laku.Eklektik berfokus pada tingkah laku, tujuan, masalah, dan sebagainya.Konselor 

dalam mencapai tujuan ini dapat berperan secara bervariasi, misalnya sebagai 

konselor, psikiater, guru, konsultan, fasilitator, mentor, advisor, atau pelatih. 

Jadi, tujuan konseling eklektik adalah mengajak klien untuk aktif dalam 

proses penyelesaian masalahnya sendiri supaya aktualisasi diri klien bisa 

terealisasikan. Berangkat dari cara pandang eklektik, letak keistimewaan pendekatan 

ini dibandingkan dengan pendekatan-pendekatan yang antara lain berikut 

pemaparannya: 

a. Directive Counseling 

Teknik atau pendekatan langsung yang dipelopori atau dicetuskan pertama 

kali oleh Edmond G. Willamson. Dengan teknik atau pendekatan ni dalam proses 

konseling kebanyakan berada ditangan konselor. Jadi dalam hal ini konselor lebih 
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banyak mengambil inisiatif dalam proses konseling, sehingga klien tinggal menerima 

apa yang dikemukakan oleh konselor.16Williamson menegaskan bahwa biasanya 

konselor menyatakan pendapatnya dengan tegas dan terus terang mencoba 

mencerahkan peserta didik.Darley kemudian menyebutkan bahwa wawasan konseling 

seolah-olah merupakan situasi jual beli karena konselor berusaha menjual gagasannya 

mengenai keadaan peserta didik, rencana kegiatannya atau perubahan-perubahan 

sikapnya kearah yang di inginkan.17 

Mereka yang memakai pendekatan ”Directive” beranggapan bahwa konselor 

sekolah itu berfungsi sebagai ”master educator”, yang membantu siswa mengatasi 

masalah-masalah dengan sumber-sumber intelektual yang disadari. Tujuan konseling 

yang utama adalah membantu siswa untuk merubah tingkah lakunya yang emosional 

dan impulsive dengan tingkah laku rasional, dengan sengaja, secara teliti dan berhati-

hati. Berikut kelemahan dan kebaikan Directive Counseling: 

1) Teknik atau pendekatan langsung mempunyai beberapa kelemahan antara lain : 

a. permasalahan yang dihadapi klien bervariasi dalam emosi sehingga kadang-

kadang konselor mengabaikan segi-segi yang penting dalam proses konseling; 

b. dianggap oleh klien sebagai perampasan tanggung jawabnya; 

c. Belum terdapat data-data, fakta dan informasi yang cukup jelas, sehingga  

pemecahan masalah dengan teknik ini pada akhirnya akan kabur; dan  
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d. Dengan inisiatif yang datang langsung dari konselor bisa menyebabkan 

adanya distansi antara konselor dengan klien keaktifan lebih banyak terletak 

ditangan konselor. 

2)   Teknik ini mempunyai kebaikan-kebaikan, diantaranya: 

a. Dalam keadaan tertentu kalau klien putus asa, rendah diri, takut,cemas, dsb, 

peranan konselor memegang peranan penting untuk memulai Klien yang tidak 

memiliki kemampuan untuk memulai wawancara konseling, konselor dapat 

memberikan bantuan untuk menggiring pada pokok-pokok permasalahan yang 

ingin diungkapkan; 

b. Masalah-masalah klien yang sudah jelas memiliki data, fakta atau informasi 

lebih lanjut bisa diambil langkah-langkah tertentu oleh konselor dalam 

memecahkan masalah-masalah klien; dan 

c. Klien yang telah mampu dan mau menerima hasil dari proses konseling, untuk 

selanjutnya akan mau melanjutkan proses konseling. 

b. Non-Directive Counseling 

Teknik atau pendekatan Non-Directive Counseling sering pula disebut 

”Client-Centered Counseling”, yang memberikan suatu gambaran bahwa dalam 

proses konseling yang menjadi pusatnya adalah klien, bukan konselor. Oleh karena 

itu dalam proses konseling ini aktifitas banyak diletakkan dipundak klien itu sendiri, 

dalam pemecahan masalah maka klien itu sendiri didorong oleh konselor untuk 



 

mencari pemecahan masalahnya.18Maka, dari situasi klien dapat menemukan 

kesempatan untuk dapat mempelajari dengan bebas dan aman kesulitan-kesulitannya 

dan sikap-sikap emosional yang merangsangnya. Teknik atau pendekatan Client-

Centered Cunseling ini dikembangkan pertama kali oleh carl Rogers. Selanjutnya 

Rogers mengemukakan bahwa apabila seorang konselor sanggup menciptakan 

pertalian yang erat dan menyenangkan dengan penuh pengertian dan bebas dari 

segala perasaan takut dan cemas serta menghargai martabat individu, maka klien akan 

bersedia membuang semua cara pertahanan diri dan kemudian mengambil manfaat 

sebesar-besarnya dari situasi konseling untuk perkembangan dirinya.19 

 Kadang-kadang pendekatan ini diartikan sebagai suatu pandangan hidup, 

sebagai metoda konseling, karena untuk membantu klien merealisir potensi-

potensinya, konselor sendiri harus mencapai dulu kematangan psikologis.Ia harus 

mampu untuk memahami dan menerima diri sendiri secara penuh, sungguh-sungguh, 

memiliki respek terhadap diri sendiri maupun orang lain dan terus menerus berusaha 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan-perkembangan potensi-potensinya sendiri. 

Berikut kelemahan dan kebaikan Non-Directive Counseling: 

1. Penggunaan teknik atau pendekatan ini dalam proses konseling memiliki beberapa 

kemungkinan yang sifatnya sangat terbatas,sehingga nampak pendekatan ini adanya 

beberapa kelemahan, diantaranya sebagai berikut: 
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a. Cara pendekatan ini memerlukan banyak waktu, hal ini disebabkan oleh 

karena waktu wawancara konseling sangat terbatas, sedangkan masalah 

yang dihadapi oleh klien cukup banyak untuk diberikan bantuan oleh 

konselor; 

b. Kecakapan atau kemampuan dan keberanian klien untuk mengungkapkan 

seluruh permasalahannya sangat terbatas; 

c. Kesukaran-kesukaran klien dalam menerima dan memahami diri sendiri; 

d. Teknik atau pendekatan ini menuntut sifat kedewasaan dari klien, 

disebabkan karena klien harus dapat menerima dan memahami dirinya 

sendiri untuk memecahkan masalah yang dihadapinya; 

e. Kesukaran-kesukaran konselor dalam aspek klinis sering merupakan 

masalah, karena konselor belum terlatih dalam masalah psikologis. 

2. Apabila teknik atau pendekatan ini digunakan dalam proses konseling, biasanya 

banyak membantu, terutama apabila: 

a. Klien mengalami kesukaran emosi dan tidak dapat menganalisa secara 

rational dan logis; 

b. Konselor memiliki kemampuan yang cukup tinggi untuk menangkap 

penghayatan perasaan dalam pengungkapan masalah dari klien dan 

memantulkan kembali kepada klien dalam bahasa dan tindakan yang 

sesuai. Jadi pendekatan ini angat baik untuk dilaksanakan apabila 



 

konselor memiliki kemampuan yang cukup tinggi dalam penggunaan 

teknik ini; 

c. Teknik ini sangat baik digunakan jika klien memiliki kemampuan untuk 

merefleksi diri dan mengungkapkan perasaan dan pikirannya secara 

verbal; 

d. Teknik atau pendekatan ini sangat cocok dipergunakan, sebab pemecahan 

masalah yang dihadapi oleh klien tetap menjadi tanggung jawab klien 

sendiri, walaupun konselor memberikan bantuan dengan pertanyaan dan 

ajakan tetapi tetap menekankan supaya klien memusatkan perhatian pada 

refleksi diri.20 

 

c. Eklectic Counseling 

Teknik dan pendekatan Eklectic Counseling sering dipergunakan oleh 

konselor, disebabkan karena dari beberapa orang konselor dalam pengalaman 

mengadakan konseling dibuktikan bahwa kedua teknik atau pendekatan diatas 

mempunyai kebaikan-kebaikan dan kelemahannya masing-masing. Seorang konselor 

akan berhasil menjalankan tugasnya tidak hanya berpegang pada salah satu teknik 

atau pendekatan, tetapi menggunakan bermacam-macam teknik atau pendekatan yang 

disesuaikan dengan sifat masalah klien dan situasi konseling. 
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 Jadi dengan demikian didalam proses konseling, seorang konselor 

menggunakan teknik atau pendekatan yang sedikit banyak merupakan penggabungan 

dari unsur-unsur directive dan non-directive. Hal ini bisa dilaksanakan dengan cara 

bahwa pada awal proses konseling konselor menggunakan teknik atau pendekatan 

non-directive yang memberikan keleluasaan pada klien untuk mengungkapkan 

perasaan dan pikirannya,dan kemudian digunakan teknik atau pendekatan directive 

oleh konselor untuk menyalurkan arus pemikiran klien yang lebih aktif.21Meskipun 

sudah diakui kelebihan pendekatan eklektik dibanding dengan pendekatanpendekatan 

yang lainnya, terdapat pula beberapa kelemahan, terutama yang dikemukakan oleh 

tokoh-tokoh tertentu yang menghendaki keaslian prosedur konseling yang 

dipergunakan. Kelemahan-kelemahan tersebut adalah: 

T. Raxler menamakan konseling yang menggunakan pendekatan eklektik itu sebagai 

oportunis dan peminjam yang tidak memiliki filsafat tertentu untuk dijadikan 

pedoman pelaksanaan kerjanya. 

Rogers berpendapat bahwa eklektisme itu kecil sekali sumbangannya dalam usaha 

memecahkan persoalan yang muncul dalam perkembangan konseling pada umumnya. 

Rogers menganggap aliran ini melakukan wishful thinking dengan mengompromikan 

dua aliran pendekatan yang pada dasarnya berbeda. Aliran ini hanya melaksanakan 

suatu cara yang bersifat hipotesis yang sangat berbahaya. Pendekatan eklektik hanya 
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dipergunakan oleh konselor yang belum berpengalaman untuk melarikan diri dari 

ketidakmampuannya untuk menggunakan salah satu pendekatan yang memadai.22 

3. Asumsi Dasar Konseling eklektik 

Untuk menganalisa hasil yang akan didapat dalam penyelesaian masalah klien 

nantinya, asumsi dirasa perlu untuk mengantisipasi kemungkinan terburuk pada klien 

dalam hal mencari solusi. Asumsi dasar tersebut diantaranya adalah: 

Menurut Gilliland dimana ditunjang oleh kenyataan berikut: (a) Tidak ada dua klien 

atau situasi klien yang sama; (b) Setiap klien dan konselor adalah pribadi yang 

berubah dan berkembang; (c) Klien adalah pihak yang paling tahu dengan 

problemnya; (d) Konselor menggunakan keseluruhan sumber profesional dan 

personal yang tersedia dalam situasi pemberian bantuan (konseling); (e)  Kepuasan 

klien lebih diutamakan diatas pemenuhan kebutuhan konselor; (f) Banyak perbedaan 

pendekatan yang strategis berguna bagi konseptualisasi dan pemecahan setiap 

masalah. Mungkin ini bukan pendekatan atau strategi terbaik; (g) Secara umum, 

efektifitas konseling adalah proses yang dikerjakan “dengan” atau “untuk” klien. 

4. Strategi Konseling Eklektik 

a. Hubungan konselor dan klien Untuk mencapai hasil yang maksimal, antara 

konselor dan klien harus tercipta hubungan yang baik. Hubungan ini tergantung pada: 

1) Iklim konseling 
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2) keterampilan hubungan 

3) komunikasi verbal dan non verbal 

4) kemampuan mendengarkan. Kemampuan konselor menciptakan hubungan 

yang baik dengan klien akan mempermudah proses konseling. 

b. Interviu 

Dalam hubungan konseling kemampuan melakukan interviu adalah salah satu 

strategi yan perlu diperhatikan.Eklektik memandang interviu sebagai strategi untuk 

membangun atau menciptakan struktur hubungan.Awal interviu merupakan tahap 

untuk membuka, dan menciptakan hubungan kepercayaan.Dengan interviu ini akan 

dapat mengidentifikasi dan menjelaskan peran dan tanggung jawab konselor dan 

klien, mengidentifikasi alasan klien datang ke konselor, membangun kepercayaan dan 

hubungan, memahami tata karma, mekanisme, harapan, dan keterbatasan hubungan 

konseling. 

c. Asesmen 

Asesmen yakni meramalkan gaya hidup, pandangan, kesehatan mental klien 

dan sebagainya. Asesmen berguna untuk mengidentifikasi alternative dan 

mengembangkan alternative itu secara realistic, merencanakan tindakan dan 

membantu klien meningkatkan potensinya.Asesmen sebaiknya di peroleh dengan 

metode yang komprehensif, sistematis dan memperhitungkan fleksibelitas.Asesmen 

dapat dilakukan dengan tes terstandar, pelaporan diri, observasi, dan sebagainyan 

tergantung pada situasi dan kebutuhannya. 

d. Perubahan Ide 



 

Eklektik memandang bahwa alternative pemecahan dilaksanakan dengan 

sangat fleksibel. Jika alternative yang semula ternyata tidak efektif, maka pemecahan 

masalah dapat diganti dengan cara yang lebih efektif. Menurut eklektik konselor 

membutuhkan fleksibelitas pemikiran dan fleksibelitas pemecahan masalah. 

Dari keterangan diatas sudah bisa disimpulkan bahwa hubungan konselor dengan 

klien, interviu, asesment, perubahan ide itu saling keterkaitan antara yang satu dengan 

yang lain.  

5. Tahapan Konseling Eklektik 

Konseling eklektik sebenarnya tidak menganut tahapan yang 

spesifik.Carkhuff mengemukakan model konseling sistematik pada eklektik ini 

disusun menjadi enam tahap yaitu tahap eksplorasi masalah, tahap perumusan 

masalah, tahap identifikasi alternative, tahap perencanaan, tahap tindakan atau 

komitmen, tahap penilaian dan upan balik Gilliland. Keenam tahap akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Tahap Eksplorasi Masalah 

Pada tahap ini konselor menciptakan hubungan sebaik mungkin dengan klien, 

membina hubungan saling percaya, menggali kepercayaan klien lebih dalam 

mendengar apa yang menjadi perhatian klien, menggali pengalaman klien dan 

merespon isi, perasaan dan arti dari apa yang di bicarakan kien.Hubungan Intervew 

Perubahan Ide Konselor Dengan Klien Asesmen. 



 

b. Tahap Perumusan Masalah 

Setelah konselor mengetahui masalah klien baik yang bersifat afeksi, kognisi, 

maupun tingkah laku, maka konselor dan klien merumuskan dan membuat 

kesepakatan masalah apa yang sedang dihadapi. Jika masalahnya tidak disepakati 

maka perlu kembali ketahap pertama. 

c. Tahap Identifikasi Alternatif 

Konselor dan klien mengidentifikasi alternatif – alternative pemecahan dari 

rumusan masalah yang telah disepakati.Alternatif yang diidentifikasi adalah yang 

sangat mungkin dilakukan yaitu yang tepat dan realistik.Konselor dapat membantu 

klien menyusun daftar alternatif, klien memiliki kebebasan untuk memlih alternatif 

yang ada.Dalam hal ini konselor tidak boleh menentukan alternatif yan harus di 

lakukan klien. 

d. Tahap Perencanaan 

jika klien telah menetapkan pilihan dari sejumlah alternatif, selanjutya 

melakukan rencana tindakan. Rencana tindakan ini menyangkut apa saja yang akan 

dilakukan dan sebagainya. Rencana yang baik jikanrealistik, bertahap, tujuan setiap 

tahap juga jelas dan mudah dipahami oleh klien. Dengan kata lain, rencana yang 

dibuat bersifat tentatif sekaliguspragmatis. 

 


